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Petunjuk: Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan menggunakan Matlab( atau Maple. Matlab/Maple dapat digunakan dalam dua mode: mode command line atau mode batch file. 

(i) Jika menggunakan mode batch, soal harus diprogram dengan menggunakan “bahasa pemrograman Matlab” sehingga pemrogram dapat menampilkan hasil sesuai dengan tampilan yang diharapkan. Tempelkan print out solusi yang diperoleh dengan Matlab ke lembar jawaban, beserta kode programnya. 

(ii) Jika mengguankan mode command line, tempelkan print out dari capture layar yang menampilkan solusi yang diperoleh dengan Matlab ke lembar jawaban.

Catatan: 1.  Nilai untuk mode batch lebih tinggi daripada mode command line.

2.  Boleh dikerjakan berkelompok, tetapi lembar jawaban sendiri-sendiri.
3.  Dikumpulkan hari Jumat 20 Mei 2005 paling lambat Pukul 16.00
Soal:
1.  Diketahui lingkaran dan hiperbola dengan masing-masing persamaan:

(1) x2 + y2 = 2

(2) x2 – y2 = 1

     Tentukan titik potong lingkaran dan hiperbola ini.

2. Diberikan sistem persamaan lanjar Ax = b  sebagai berikut:


0.31x1 + 0.14x2 + 0.30x3 + 0.27x4 = 1.02


0.26x1 + 0.32x2 + 0.18x3 + 0.24x4 = 1.00


0.61x1 + 0.22x2 + 0.20x3 + 0.31x4 = 1.34


0.40x1 + 0.34x2 + 0.36x3 + 0.17x4 = 1.27

Tentukan solusi sistem persamaan lanjar di atas.
3.  Konsentrasi larutan oksigen jenuh dalam air sebagai fungsi suhu dan konsentrasi klorida didefinisikan dalam tabel berikut:

	Suhu (0C)
	Konsentrasi larutan Oksigen jenuh (mg/L) untuk berbagai konsentrasi Klorida

	
	Klorida = 10 mg/L
	Klorida = 20 mg/L

	5
	11.6
	10.5

	10
	10.3
	9.2

	15
	9.1
	8.2

	20
	8.2
	7.4

	25
	7.4
	6.7

	30
	6.8
	6.1


Taksirlah konsentrasi oksigen jenuh yang larut untuk T = 22.40C pada konsentrasi klorida 10 mg/L dan 20 mg/L.

4.   Hitunglah integral lipat dua:

        2     1


      (    (   ((x2 + y2) dx dy


     1    0


5.   Diketahui persamaan tegangan sirkuit listrik 

E(t) = L(dI/dt) + RI(t) 

dengan R menyatakan tahanan, dan L menyatakan induktansi. Jika L = 0.05, R = 2, dan nilai I(t) ada pada tabel berikut:

	t
	I(t)

	1.0
	8.2277

	1.1
	7.2428

	1.2
	5.9908

	1.3
	4.5260

	1.4
	2.9122


Perkirakan nilai I ‘(1.2), lalu bandingkan hasil Anda dengan hasil turunan dari 



I(t) = 10 exp(-t/10) sin (2t)
6.    Pada suatu rangkaian listrik yang terdiri dari resistor, induktor, dan kapasitor, nilai tegangan yang melaluinya adalah iR (i adalah arus dalam ampere, R adalah besar hambatan resistor dalam ohm), nilai induktansinya adalah L(di/dt) – (L adalah nilai induktansi induktor dalam henry), dan nilai kapasitansinya adalah q/C (q adalah muatan kapasitor dalam coulomb, C adalah nilai kapasitansi kapasitor dalam farad). Maka perbedaan tegangan antara titik A dan B adalah
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Jika persamaan tersebut diturunkan terhadap t dan dq/dt = i, maka akan diperoleh persamaan diferensial kedua:
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Jika tegangan VAB (pada mulanya bernilai 0) tiba-tiba meningkat menjadi 15 volt dan tetap stabil pada 15 volt (dV/dt = 0), arus akan mengalir melalui rangkaian. 

a. Hitung nilai arus yang melalui rangkaian saat t = 0 sampai t = 0.1 detik, jika C = 1000 mikrofarad, L = 50 milihenry, dan R = 4.7 ohm; gunakan (t = 0.002 detik. 

b. Hitung nilai tegangan yang melalui kapasitor selama selang waktu tersebut.
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